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Abstrak ' .
- Mpuakhi sebagai etika sosial dan pedoman moral teraktualisasi dalam
* masyarakat Lampung Pubian. Muakhi dimaknai persandaraan " atas dasar
persamaan kemanusiaan merupakan nilai elis dalam sistem sosial yang ' berfungsi
untuk membangun kesadaran moral, perekat sosial, budaya, ekonomi, politik, dan.
persatuan bangsa. Dalan: muakhi terkandung nilai-nilai dasar integrasi sosial antar
_kelompok dan berfungsi dalam menyelesaikan konflik atas dasar kesadaran moral,
perekat sosial dan persatuan bangsa. Oleh karena itu, muakhi dapat memberi
* kontribusi pada dimensi moral dan etika sosial terbadap pembangunan daerab.
Muakhi sebagai nilai etis dalam masyarakat adat dapat dikajs, dikembangkan dan
dilestarikan melalui berbagai pendekatan untuk pengembangan tlmn peﬂgetalman
dan teknologs.

. Abstract E
Muakhi as a social ethics and moral guidance is actualized in Pubzan- o

~ Lampung society: Muakhi meant confraternity based on human equality is an ethic
* value in social system that functions to set up the moral consciousness, the soctal,
cultural, economic and political adhesive, as well as the nation unitary agglutinant.
Muakhi contains the basic values of the social integration that functions fo solve the
conflicts based on the moral consciousness, the social adbesive and the nation unity.
Hence, muakhi may contribute to the moral dimension and social ethics of the

" regional deve/opment Muakhi as an ethical valye in society could be observed,

developed and preserved through various approaches for the development of science and
technology. o

“Kata Kunci: filsafat sosial, Mt;a,ébi, Komunitas Adat Pubian, Lampung -
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Pendahuluan . . * '

Manusia sebagal makhluk soslal memlhkl kecenderungan h1dup
bersama ‘di’ dalam masyarakat, dan ‘memiliki daya pikir, rasa, dan
kehendak. “Manusia adalah makhluk yang berkesadaran, namun manusia
‘hidup dan berkembang dalam suatu’ masyarakat. Untuk itu perlu
memahami manusia sebagai  dirinya’ sendiri, - masyarakat dan
kebudayaannya”.! Sebab fakta menunjukkan, dalam kehidupan sosial
manusia saling memetlukan ban'tuanfdan kerjasama sehingga melahirkan
kebudayaan, dan kebudayaan rriempengéruhi tingkah laku manusia.
Manifestasi tindakan, slkap dan perilaku setiap orang maupun kelompok
sosial, yang khas insani dan dinamis terjadi dalam proses sosial.

Pembangunan masyarakat lokal di era global menjadi tanggung
* jawab moral manusia sebagai pelaku kebudayaan post-modern yang penuh
dengan ketegangan, kehilangan kep'astiari bentuk, makna dan nilai-nilai
dasar kemanusiaan. Pakar moral pembangunan menyatakan, “Wacana
dan’ praktek pembangunan berada dalam ketidakselarasan yang kritis.
Pelaku- pelakunya mengalami serangkalan ketidakselarasan, ketidak-
sesuaian, atau kotradiksi, baik dalam kegiatan rutin pembangunan sehari-
hari maupun dalam konteks makro pembangunan”.’ Terkait pemikiran
itu, “budaya lokal perlu dikaji- karena memiliki karakteristik yang cukup
efektif untuk ‘menjaga harmoni- dalam kehldupan bermasyarakat dan
_ menyelesaxkan konflik “yang - ter]adl” > Hal tersebut - berarti bahwa
pembangunan masyarakat lokal membutuhkan. penyesuaian unsur-unsur
budaya lokal dan kemungklnan ‘penerapannya dalam kebudayaan
nasional  dan’ global Hal itu sekaligus merupakan upaya “kongkrit
pelestanan nilai etika sosial. dalam masyarakat lokal, dan juga’ dapat
menguntungkan budaya lokal lain yang menerimanya. Lebih jauh,
penetrasi nilai budaya asing dapat- diseleksi sekiranya ada yang tidak
sesuai dengan nilai dan norma .adat masyarakat lokal, dan perlu
diantisipasi agar kekuatan dan keunggulan daerah (foca/ wz.sdom) tetap eksis
dan berdaya guna bagi pembangunan masyarakat ,

Masyarakat Lampung dalam bentuknya yang asli memiliki filsafat
atau pandangan hidup, meski dari aspek penduduk terdapat ragam suku
dan agama yang dianut. Filsafat masyarakat lokal itu tidak terlepas dari
nilai, norma dan agama yang dianut, terutama bagi kalangan suku
Lampung asli yang menganut agama “Islam. Dalam  masyarakat adat
terdapat ragam tradisi yang berbeda antara kelompok masyarakat yang
satu dengan yang lainnya. Kelompok-kelompok tersebut menyebar-di
berbagai tempat di daerah Lampung:  Secara umum, “ada dua kelompok
masyarakat adat yaitu Saibatin dan ‘Pepadun. Masyarakat adat Pepadun
terdiri dari Abung, Pubian, Rarem Mego Pak, Bunga Mayang Sungkai,
Way Kanan Lima Kebulyan serta Melmtlng Pemimpinnya disebut
Punyimbang”.* :
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‘Filsafat sebagai pandangan hidup bagi masyarakat adat suku =
Lampung disebut “Pii/ Pesenggir?’, yang terdiri dari Juluk- adek, Nemui =~
nyimah,;" Nengalh nyappur dan Sakai Sambayan. Piil Pexenggm bersumber dari- v
kitab undang-undang- adat masyarakat Lampung, yaitu kitab' Kuntara
o Ra]amu Cempalo, dan Keterem. Filsafat hidup itu terbuka, ﬂek51be1 dan

B mencakup berbagai bldang kehidupan masyarakat. Sehingga: filsafat itu -
menerima masukan dari ajaran agama, ideologi, paham atau pemikiran
yang dinamis dan kreatif. Sehingga dapat sesuai dengan dinamika
' pembangunan dan diterima oleh peradaban dunia.

Relevansi muakhi dan pembangunan daerah dapat’ dlanahsxs:,'
dengan filsafat sosial menjadi penting, sebab kebenaran objek material:

maupun objek formalnya secara akademis dapat dlpertangung)awabkan S
Atas’ dasar pemikiran itu, setidaknya ada dua asumsi dasar dalam = -
: membangun konsep muakhi, yaita pertama, nilai budaya lokal yang

dilandasi " persaudaraan dan persamaan dapat dlkembangkan dan -

dilestarikan; &edua, muakhi sebagai konsep budaya dapat dlgunakan L
. 'sebagal pendekatan untuk menyelesaikan masalah sosial, budaya,

ekonomi, dan politik sejalan dengan percepatan pembangunan daerah. -
Selain itu, pemosisian m#akhi yang berdimensi local genius dalam sistem’

* kebudayaan dapat dipahami dari adanya budaya lokal yang memiliki -
‘kemampuan, daya tahan, dan malahan dapat berkembang sejalan dengan“ &

nilai budaya baru yang berasal dati luar komunitasnya. Makna dan-
hakikat Jocal genius diterima karena kemampuan bertahan terhadap budaya.
-~ luar, kemampuan mengakomodasi budaya luar, kemampuan meng-
- integrasi budaya luar ke dalam budaya asli, kemampuan mengendalikan,
- pemberi arah perkembangan budaya, terbina secara kumulatif, terbentuk
- < secara evolusioner, tidak abadi dan dapat menyusut Dapat difahami,

L _konsep local genius berkaitan dengan budaya dan masyarakat. Oleh

““karenanya ‘secara keilmuan dapat dijelaskan melalui pendekatan ﬁlsafat'
 sosial. ‘

* dalam pembangunan daerah dapat ditelaah secara filsafat sosial. Sehingga
- kajiani nilai-nilai etis itu menjadi ilmiah, mengingat kebenaran objek -

Berdasar pemikiran itu, muakhi sebagai dasar nilai etika sosxal“ ) :

‘material maupun objek formalnya secara akademis dapat- dipertangung- * |

: jawabkan. Pertanyaannya, apakah budaya muakhi yang bermakna filosofis -

T terdapat dalam masyarakat adat Lampung Pubian?; bagaimana relevansi

muakhi pada dimensi moral, sosial, budaya, ekonomi dan politik dengan' v
. pembangunan masyarakat; dan sejauhmana kontribusinya terhadap pem- e
: vbangunan masyarakat, khususnya dl Lampung. :

; >Metode Penelitian: S ‘
o Penelitian kuahtauf ini mengenai Budaya Muakhi “dan

‘_"Pembangunan Daerah® yang dikaji dari perspektif filsafat  sosial, .. -
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khususnya pada komunitas adat Pubian di Lampung. Dalam penelitian
kualitatif bidang filsafat, pengamatan untuk  pengumpulan data lebih
'dlfokuskan ‘pada aspek-aspek budaya yang berkaitan . dengan - filsafat,
sistem pengetahuan, orientasi' nilai; etika sosial pada komunitas adat
Pubian. Penelitian dimaksudkan mendesknp51kan ob)ek dan sasaran
penelitian, dengan penetapan lokasi dipilih secara sengaja dan didasarkan
pada adanya permasalahan di daerah, data dapat diperoleh, dan sumber
informasi tenang masalah terkait dapat ditemukan. - -

Pengumpulan data diawali dari studi’ 'kepustakaan,. pengamatan
. berperanserta, - wawancara . mendalam "dan - dokumentasi.. Studi
kepustakaan dilakukan dengan cara menselek51 literatur, jurnal, laporan
penelitian; dan melakukan kritik teori agar dapat ditemukan teori-teori
yang tepat dan berguna untuk men)elaskan data. “Data berdasar studi
" kepustakaan dipadukan dengan penelitian lapangan pribadi dengan saling
memberikan  verifikasi,  koreksi,  perlengkapan, pemennc1an
pengkhususan”’  Pada. bagian  lain" dinyatakan, “pengamatan
berperanserta dilakukan dengan cara rnernbangun hubungan akrab antara
subjek dan peneliti, sehingga dapat bekerjasama dengan saling bertukar
informasi”.® Pengamatan langsung pada perilaku- tokoh masyarakat,
tokoh adat dan pelaku budaya yang berkiprah dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan, adat. istiadat, budaya-dan pembangunan masyarakat.
‘Wawancara mendalam dilakukan untuk memasuki dunia ‘pikiran dan
perasaan  responden. Sehmgga temuan penehnan dapat dirumuskan
sebagai. konsep dan teori baru.  Menurut, pakar metode penelitian
kualitatif bidang filsafat, “dalam wawancara kita dihadapkan kepada dua
hal. Pertama, kita harus secara nyata mengadakan interaksi dengan
responden. Kedna, kita menghadapi kenyata- an, adanya pandangan orang
lain yang kita hadapi ialah bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain,
dan bagaimana kita mengolah pandangan yang mungkin berbeda itu”. 7
Isi wawancara ' difokuskan pada pengalaman, - pendapat, perasaan,
pengetahuan, penginderaan, - dan ‘latar belakang pendidikan. Dan,
dokumentasi diteliti untuk memper- oleh data yang bersumber dari
dokumen tertulis atau benda-benda lainnya.

Data’ kualitatif yang dxhlmpun terditi atas kata-kata, kalimat dan
deskripst, bukan angka-angka. Oleh karena itu, iriforman dan responden
dijadikan sebagai sumber data. Informasi digali dari tokoh masyarakat,
tokch budaya, pejabat pemerintah daerah di eksekutif maupun di
legislatif. Pengumpulan data menggunakan sistem ‘kartu, rekaman, dan
pengecekan silang, Metode sistematis refleksif dan sosiologis merupakan

metode utama yang dxgunakan untuk menjelaskan objek material dan
objek formal penelitian. Objek forrnalnya yaitu filsafat sosial, dengan
menempatkan objek -sasarannya secara utuh, integral,. menyeluruh dan

mendasar dalam ketotalitasannya. ‘Dan, objek material nya, fenomena
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sosial tentang budaya mmakhi dalam pandangan hidup masyarakat lokal
dan relevansinya dengan pembangunan daerah. _ R
Analisis dilakukan sejak awal perolehan data lapangan yang -

dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis. Adapun langkah-langkah™ -

analisis yaitu: (1) reduksi data), (2) “display” - data, (3)- pemahaman
. interpretasi dan penafsiran, (4) mengambil kesimpul- an dan verifikasi.?
Selanjutnya, dilakukan analisis fenomenologis, 5051olog1s inter- pretasi,

idealisasi, dan koherensi berdasarkan data ptimer dan sekunder dalam .

kaitan teori dengan data yang sudah diolah dan -diaplikasikan.
Penyajiannya dirumuskan berupa pernyataan yang disajikan ‘dalam’ -

bentuk teks, diklasifikasikan menurut tema dan sub- bahasan secara lOng S

dan slstemans ‘

Berikutnya dinalisis secara 1mph51t dan _aktual dengan ,
mempergunakan .unsur-unsur metodis berikut.. Pertama, desknpsr
dilakukan dengan diuraikannya objek material yang dikaji agar d1perolch
gambaran yang jelas sebagaimana adanya, dengan cara mencari,.
mengumpulkan dan mengolah data, yang dinilai akurat untuk mencapai
- tujuan peneliian sesuai dengan permasalahan. Kedwa, -analisis sosial
dilakukan secara kritis sebagai upaya membahas, memilah dan meneliti
istilah-istilah, pengertian-pengertian mengenai pandangan  hidup. dan .
‘gagasan-gagasan yang hidup dan berkembang dalam' masyarakat adat,
khususnya yang terfokus pada muakhi dalam budaya lokal di Lampung.
Selanjutnya, konsep pokok yang dicari adalah nilai-nilai filisofisnya,
unsur-unsur pengetahuan yang terdapat dalam budaya mw#akhi - dan
temuannya dijustifikasi sebagai ilmu pengetahuan. Ke#iga, dilakukan
sintesis yang digunakan untuk memadukan pendapat-pendapat dan
pandangan-pandangan yang betbeda untuk menemukan -suatu
kesatuan pendapat yang lebih utuh dan lengkap mengenai muakhi
pada. masyarakat adat dan relevansinya dalam pembangunan daerah,
schingga terumuskan konsep yang menyeluruh. Keempat, interpretasi dan -
idealisasi  dilakukan untuk menyelami data. yang tersedia - dan

By mengungkap makna, nuansa dan nilai-nilai filosofis yang terkandung

dalam buku-buku dan berbagai hasil penelitian .terdahulu, kemudian
dicari hal-ha sebenarnya, yang konsepnya ditelaah dari perspekdif filsafat,
dengan membebaskan dari segala liku-liku pikiran dan bumbu-bumbu
kata. Ke/mza, koherensi digunakan untuk mencermati kesesuaian. yang
saling berhubungan serta keselarasannya dengan problem-problem .-
 manusia yang aktual terkait dengan pembangunan masyarakat di
* daerah. Sehingga dapat dirumuskan secara benar interpretasi yang:
;tepat lengkap dan mendalam. Kemudian diuraikan secara.sistematik: .
logik dan direfleksikan secara kitis, sehingga diperoleh pemahaman utuh

- dan komprehen51f Keterpaduan penerapan metode penchnan m.li
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tharapkan memperoleh hasil yang sxstematls tcramh rasxonal dan '
: opumal dalam rangka pencapzuan m)uan penehuan

o Hasnl Penelman

A. Muakhi dalam Budaya Lampung

- Muakhi secara etimologi beraiti persaudaraan dalam hubungan
bertetangga Kata muakhi berasal dari kata puakhi yang artinya saudara
sekandung, dan saudara sepupu dari g:iris pihak b'a'pak.maupun ibu. Dan
masyarakat - adat - Abung. menyebut ‘mewarei’ yang berarti. bersaudara.
Meski ada perbedaan bahasa dan pengucapan tetapi mewarei dan muakhi
pada hakikatnya bermakna ‘sama yaitu' bersaudara atau persaudaraan.
Mpuakhi sebagai nilai dasar etika sosial dalam masyarakat lokal berdasar
religi secara konseptual bersifat komprehensif dan universal. Untuk itu,
universalisme  muakhi ‘harus dipaharhi ~dan diaktualisasikan dalam
hubungannya dengan pelaku-pelaku‘sosial sebagai sesuatu yang menjadi
kesadaran dan milik bersama, landasan moral pembangunan yang sama,
dan suatu pencapaian bersama. Muakhi sebagai simbol dan modal sosial
memberi identitas dan kckimt'an‘ di ‘dalam’adaptasi secara formal dan
struktural yang dilakukan * sekelompok - pelaku sosial -di Lampung.
- Faktanya, muakhi teraktualisasi' dan memberi kontribusi pada tradisi serta
berguna bagi pembangunan. Dalam konteks global, eksptesi muakhi
sebagal dasar etika sosial bukan hanya ekpresi kelompok atau komunitas
adat saja, tetapi juga ekspresi individu dan kelompok yang membedakan
identitas lokal dari masyarakat global. -

Relevansi muakhi sebagai nilai ‘dasar euka sosial secara ontologls
dan episteme- - logis memberi: makna temuan teoritk - baru’ dan
berkontribusi: bagi pemberdayaan masyarakat pembangunan komunitas
lokal, nasional‘dan global.-Meski fokus’ ka]lan ‘pada budaya muakhi dan
relevansinya ‘dalam pembangunan daerah- itu bersifat lokal, namun
perspekdf- filsafat ‘sosial dapat menjelaskan ’ bahwa teori sosial tidak
sekedar mengenal, memahami dan mengkaji perbedaan dan persamaan
struktur sosial yang dinamis,” fetapi juga secara aksiologis ‘berguna untuk
mempertanyakan dan.mengem- bangkan teori-teori baru yang relevan
dengan ‘pembangunan‘daerah. Tetlebih lagi, ketika masyarakat yang
sedang menghadapi muld krisis, baik di bidang sosial, budaya, politik,
ckonomi, moral yang -berkepanjangan: Sehingga ‘menyebabkan terjadi
kerusakan, 'musibah, konflik - komunal, ‘dan bahkan ‘kebingungan
spiritual’ dikalangan umat beragama- yang semakin parah. Pandangan
kefilsafatan dapat menjelaskan apa yang ada di balik istilah muakhi ita
sehingga dapat mewujud sebagai bagian dari pandangan hidup dan pola
pikir masyarakat adat serta relevan dengan pembangunan daerah.

Menganalisis budaya muakhi secara konseptual; dapat diawali dan
mermahami. art budaya - dengan mengacu pada pendapat. Raymond
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William yang menawarkan tiga definisi tentang ‘culture’ atau ‘budaya

dalam arti yang sangat luas. “Perfama, budaya dapat digunakan: untuk |

mengacu pada “suatu proses umum perkembangan intelektual, spiritual,

dan’ estetis. Kedua, budaya bisa berarti ”pandangan hidup tertentu dari | R

masyarakat, periode atau kelompok tertentu. Kesiga, budaya bisa merujuk -
kepada “’karya dan praktik-praktik intelektual, terutama aktivitas artistik™
Berdasar konsep itu, kajian budaya memerlukan perspekdif teori budaya, -
yang demikian kaya dan dapat dikaji secara parsial maupun 51stermk

Secara teoritik, “budaya sebagai.objek kajian dapat:diganti dengan
populasi organisme sebagai unit dasar analisis. Pergeseran: ‘budaya *

- sebagai . mekanisme adaptasi manusia agak - diturunkan -martabatnya
'sehmgga hanya kelihatan sebagai ‘salah satu strategi’ dalam perilaku

manusia”. Meski perlu dikritisi agar peneliti tidak mengabaikan - fakta“"::f‘; L

yang’ akan berakibat buruk pada kajian yang dilakukannya,

Munakhi sebagai nilai dasar etika sosial yang dxaktﬁahsamkan 2 0F
manusia hidup nampak pada proses transendensi dari eksistensinya yang

terus menerus berusaha melampaui kehidupannya, Sementara: proses

' transenden51 yang diwujudkan itu tentunya dilandasi nilai-nilai etika dan

moral. Berarti pemaknaan muakhi dapat mengacu pada pengernan etika

o 5051al Kaelan mendefinisikan etika sosial sebagai. landasan pergaulan- i
“antar ‘manusia yang berkaitan dengan dasar-dasar filosofis : dalam;

o hubungan tingkah laku keseharian." -

' - Dalam konteks kajian filsafat, maka adanya kemampuan plklran;
untuk mentran- sendir realitas menjadi amat. penting-dan-perlu -

~ dikembangkan lebih jauh, untuk memahami hakikat. dibalik -
semua yang ada di dunia ini, hakikat makna yang ada‘ di: balik.

perubahan dan pergeseran yang selalu terjadi dalam kehidupan .

manusia, karena kehidupan manusia adalah kehidupan yang terus
menerus berubah, bersifat kompleks dan multi - dimensional.

Perubahan adalah realitas permanen dalam kehidupan di dunia

ini, di dalamnya ada kejatuhan dan kebangkitan, ada kekalahan

dan kemenangan ada pergantian posisi dari suatu generasi‘ke .

- generasi yang berikutnya, semuanya berjalan dalam mekamsme, '
sunnatnllab yang abadi, yang tidak mungkin dlhmdarl '

Mencermati perkembangan budaya muakhi dalam ';k'c“mngkéj

memposisikannya dalam pembangunan daerah, dapat dikaji dari mengertd

. apa pembangunan daerah itu. Menurut Sunyoto Usman, ¢ ‘pembangunan
daerah sebetulnya’ bukanlah semata-mata duplikasi dari pembangunan. -

" nasional. Pembangunan daerah juga bukan hanya merupakan, bentuk} g

“yang lebih kecil dari rencana pembangunan nasional. Pembangunani SR
daerah mempunyal watak atau ciri tersendiri, serta memiliki pola dan.

spirit yang sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki”."*" Ma51h~
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' dalain’ konteks it dmyatakan “Pada dasarnya ~setiap proses :
pembangunan masyarakat mengandung tiga unsur yaitu adanya. proses
perubahan, : mobilisasi- sumber ‘daya- dan pengembangan kapa51tas
masyarakat”.” Jelas, keglatan membangun masyarakat di daerah terkait
erat- dengan proses - mem berdayakan masyarakat karena : di - samping
memerangi- kemiskinan dan kesenjangan, juga mendorong masyarakat
menjadi lebih aktf dan penuh inisiatif dalam kerangka memoblhsam
sumber daya dan pengembangan kapas1tasnya :

Dalam perspekdf filsafat sosial, muakhi sebagai nilai etka sosial
hidup dan berkembang dalam;budaya lokal mengacu pada pandangan
hidup yang ‘dinamis dalam suatu komunitas sosial, masyarakat adat
Pubian di Lampung, yang dibatasi oleh unsur kedaerahan, geografis, dan
pengalaman - sejarah yang unik. Oleh karenanya, budaya lokal “tidak
‘dipandang sebagai dua entitas yang berhadapan melainkan’ sebagai unsur '
‘adonan’ yang membentuk identitas’ suatu komunitas budaya. Budaya
muakhi sebagai kegiatan manusia'secara etis, moral, mental dan spiritual,
dapat dimulai dari proses usaha’ akan penernban diri sebagai ptibadi dan’
kebersamaan dalam kelompok: masyarakat Sehmgga muakhi membudaya
dalam totalitas - kehidupan masyarakat. Belajar dari konsep itu dapat
deaharm ‘budaya - muakhi ‘dalam komunitas lokal- merupa- kan
- pengertian, pendapat (paham) rancangan '(cita-cita) yang telah ada di
pikiran manusia tentang budaya: Dalam pengertian umum, budaya lokal
dimaksudkan sebagai budaya yang bukan saja berasal dari penduduk ash
Lampung, tetapi juga budaya yang dibawa para pendatang dimana terjadi
akulturasi- secara dinamis. - Oleh karena ‘itu, budaya masyarakat. lokal
adalah esensi atau hakikat suatu budaya yang: bersifat abstrak karena
deasarkan atas pandangan dan pengalaman hldup

B Budaya Mua]du Pembangun Kesadatan o :

‘Sebenarnya muakhi sebagai: etika dalam budaya ]okal dapat
difungsikan. sebagai = kajian untuk. suatu perencanaan’ atau’ strategi
- pembangunan secara menyeluruh yang mengaitkan’'modal sosial berbasis
- daya kekuatan masyarakat lokal berdasar tanggung jawab manusiawi. Jika
mengkaji muakhi sebagai etika - pembangun’ kesadaran pelaku budaya
dalam pembangunan daerah, tentu dibutuhkan kebijaksanaan berdasar
pemahaman tentang etika  yang tidak . hanya mcnyebut peraturan-
peraturan- yang tidak pernah berubah. Melainkan: secara kritis dapat
dipertanyakan, bagaimana: pelaku budaya lokal bertanggung jawab ter-
hadap hasil-hasil keputusannya sendiri: Pcrtanggung )awaban moral itu
tentu tidak saja dlhadapkan Lepada masyarakat tetap1 juga dihadap- kan
" kepada pemenntah dan sang maha penc1pt1 yaitu Allah Swt. sebagal
Tuhan seru sekahan alam. - : :
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_Budaya Muakhi sebagai etika sosial -berbasis - religius - perlu';

‘pembuknan keampuhan nya dalam menangani kasus-kasus konkrit,
terutama:idalam pemberdayaan masyarakat yang dlfokuskan pada;”-, ot
‘ kelompok fakir miskin di berbagai daerah. Pemahaman mua,ébz sebagar GEL

~ etika’ sosial itu seharusnya tidak lagi hanya  memberi: isyarat-isyarat -

normatif umum, tetapi langsung melibatkan diri (dalam bentuk ‘‘aksi’) .~

dalam petistiwa konkrit dan terukur secara kualitatif maupun, kuantitatif,-
Sehingga terjadi hubungan timbal balik antara etika dengan apa yang

; »sebenarnya sedang terjadi. Sebab etika sosial dibangun berdasarl\an"“» e
“interaksi”, yaitu hubungan timbal balik antara etika sebagai pedoman -
~dengan masalah masalah yang “membumi”. Sebab dapat” dikatakan, = . . -
perbedaan prinsip antara ajaran moral dan etika sosial terletak pada .
metode membangun kesadaran manusia. Kesadaran merupaka‘n kondisi =+ " -
yang mencerminkan adanya otonomi dalam- pengambilan keputusan’. -
tindakan- manusia. Pelajaran diperoleh dari mengerti akan kaitannya | -

dengan kondisi masyarakat Lampung yang tinggi tingkat pluralitasnya; di
mana ;' manusianya sangat terikat dengan - kelompok akrab"* maupun -

abstraknya, bahkan cenderung egosentristik; teruatama yang: tinggal- d o

perkotaaan. Pemahaman itu sebenarnya dapat menjelaskan’ bagalmana

* pelaku budaya dan pejabat pemerintah daerah sebagai manusia menjadi -

dewasa -secara: moral dan budaya, menjadi relevan- dengan percepatan o
pembangunan daerah. :

* Masyarakat adat Pubian sebagai pelaku budaya mem1hk1 posxsl', B
' strategls dalam mempertahankan nilai dasar etika sosial dalam mqsyarakat” =

kR ‘lokal, melindungi hak-hak masyarakat adat, struktur masyarakat adat, S

,51stem kekerabatan, pelaku budaya yang aktif dan dinamis dalam - . S

- melestarikan dan mengembangkan budaya daerah. Kondisi itu didukung:
-olehmasyarakat Lampung sebagai masyarakat religius yang taat, hidup -

_.penuh- dengan kedamaian dan keseimbangan antara dunia’danakhirat,
“jasmani.dan rohani. Seorang pakar imu hukum' adat- dar1 Umversxtas‘ IR

y .Lampung, menyatakan:

‘..masyarakat Lampung selalu memelihara hubungan yang P .

harmoms dengan lingkungan alam sekitarnya: sebagai -anugerah”

. Allah. Sebagai implementasinya, dalam kehidupan: sehari-hari

- apabila. terdapat perbedaan atau konflik . dalam- prilaku. maka

3 14

- kacdah keagamaan (khususnya agama Islam) yang digunakan:‘f i

g LA ‘sebagai standar/ukuran perbuatan yang baik dan benar L

disamping norma kebiasaan™.

vBudaya Muakhi sebagai mla1 dasar etika . soslal slkap dan

' ‘.bizpandangan hidup dalam masyarakat adat Pubian lebih bermakna )1ka>"
- dikembangkan secara filsafat sosial dengan memposisikan berdasar .
’;ontologls eplstemologls dan aksiologis. Pendekatan ontologis terhadap :
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: esen51al sehmgga mempunyal kedudukan fundamental yang setara
~ berdasar kebersamaan. dan persaudaraan JIndividu dan komunitas’ salmg
. membentuk * dan salmg membutuhkan dalam kerangka . membangun
daerah. :
Pemahaman seperti itu membuknkan mua,ébz memlhkl fung51
' integratif antara satu dengan lainnya. Sehingga setiap individu terangsang
untuk menumbuhkan: nilai kebersamaan atau persaudaraan .dimana hal
itu ‘sudah diawali dari dalam dm masing-masing - individu dengan
menggunakan kekuatan-kekuatan- internal yang dimiliki masyarakatnya
Muakhi adalah nilai yang sangat kuat dlpengaruhl oleh ‘ajaran agama
Islam, dan karenanya muakhi menjadi variable strategis dalam mendorong
kekuatan. kolektif dalam- mcnghadapl perubahan -sosial; termasuk
perubahan yang memiliki dampak buruk. :
Sinergisitas  zuakhi - dan ukhuwah dlpahaml dalam kerangka
reaktualisasi nilai etika dan. estetika yang berguna bagi persatuan
masyarakat ‘dalam. kehldupan berbangsa dan;bernegara. Kini diperlukan
‘pencerahan dalam rangka peningkatan pemahaman tentang m#akhi-dan
~ ukhuwah sebagai nilai-nilai dasar etika sosial. Pengembangannya harus
: didukung oleh bahasa, ilmu’ pengetahuan'dan-teknologi, agar. persoalan
itu tidak mandek dalam kebekuan normatif dan dogmatis. Sebab posisi
bahasa daerah merupakan kekayaan yang memiliki kontribusi dan sangat
strategis bagi pendukungnya sehingga dapat membangun. persaudaraan
dan kebersamaan dalam proses pembangunan masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Oleh " sebab _itu,. wawasan * muakhi - dan ukhuwah * dapat
berkembang- jika memperoleh dukungan masyarakat dan tidak menjadi
kontra produktf dan destruktif. Dengan tumbuhnya budaya m#akbi dan
ukhuwah sebagai ikatan persaudaraan atas dasar persamaan kemanusiaan
yang merupakan landasan etika sosial dan kearifan budaya lokal tentu
berguna bagi. perekat persatuan bangsa di masa depan.

- Muakhi sebagai salah . satu kapital sosial yang tumbuh dalam
hngkungan masyarakat adat Lampung, khususnya pada. komunitas.adat
Pubian dapat menjalin dan memperkokoh relasi sosial yang ada, namun
hal ini hanya bisa tetjadi:apabila . setiap individu atau’: sekelompok .
individu memiliki kemauan baik terhadap individu: atau kelompok lain.
Kesadaran kelompok ataupun group consciousnees bersumber dari kemauan
baik yang berada pada.tataran struktur serta kqndungan yang muncul dari
relasi antara orang yang. satu.dengan lamnya Artinya, | muakhi dapat
- berjalan lancar-apabila terjalin interaksi satu-sama lain dengan nuansa
* kerjasama yang erat, dimana hal itu dapat dlbangkltkan pada aliran arus
'_1nform1151 pembermn pengaruh, serta kesetiakawanan' yang mengarah
- pada “para_pelaku. interaksi yang bersangkutan Dengan demikian,
kemuqkhlan men]ad1 semacam mekamsme yang mampu mengolah
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potensi menjadi sebuah kekuatan riil guna menunjang pengembangan .

komunitas masyarakat. -

Dalam paradigma integratif, komunitas adat tampak' bersifat .
responsif, tidak paslf Komunitas yang responsif digunakan untuk
memberikan status penuh, baik kepada perseorangan maupun kepada
persatuan bersama atau kelompok. Komunitas yang responsif lebih
terintegrasi dibandingkan dengan agregat individu yang memaksimalkan
diri. Oleh karena itu, baik individu maupun komunitas, keduanya adalah
esensial, sehingga mempunyai kedudukan fundamental yang - setara

* berdasar kebersamaan dan persaudaraan. Individu dan komunitas saling
membentuk dan saling membutuhkan dalam kerangka membangun T

daerah.

orang-orang yang dalam hidup kesehariaannya mengaktualisasikan moral, |
memiliki bahasa dengan ragam dialek, aksara, tradisi yang dinamis'dan
terjadi dalam proses-interelasi dan terintegrasi dengan Islam. Sebab apa

Masyarakat adat Pubian dalam perspektf filsafat sosial adalahA‘ : L

yang terjadi, tradisi Islam berakulturasi dengan budaya Lampung dan»: R

ataukah Islam dan Lampung saling mempengaruhi. Mungkin saja; yang
tengah terjadi adalah 1ntegras1 nilai sebagai Islamisasi kultur dalam
masyarakat lokal. Konteks itu memperjelas, sekiranya mnakhi sebaga1‘ '
nilai-nilai etis teraktualisasi dan membudaya sejak lama dalam masyarakat -

adat'di Lampung. Kesadaran kelompok itu memang realitas, bahkan -

kepentingan kelompok itu dirasakan dan dihayat oleh anggotanya

sebagai kepcntingan dirinya juga. Sikap demikian nampak pada waktu B

‘saudara tua’ nya (bahasa Lampung: Kiay, Kanjeng) akan menyeleng-
garakan hajat pernikahan putranya dengan upacara perkawinanan secara.
adat. Kesadaran dan kesediaan untuk berkorban guna membantu

saudaranya itu menjadi nilai umum. Sekiranya ada diantara saudara yang. BaES

lain tidak peduli terhadap hajat itu, tentu akan mendapatkan sanksi sosial -

dari warga adat. Secara lebih luas dapat dikatakan, nilai-nilai persaudaraan’ kl
dalam budaya mmakhi merupakan dasar moral yang berguna bag1 e

pembangunan daerah Lampung. ,

Karakteristik utama yang sangat dominan dalam komumtas adat
Lampung Pubian adalah kehidupan mekanistis masyarakat’ yang sarat
“akan perasaan kebersamaan, kerjasama, interaksi sosial yang' 1ntens o
kearifan lokal, serta kedamaian yang mengejawantah dalam ke- muakhian,

" Karakteristik inilah yang harus dipertahankan dan bahkan diperteguh BT

Cuntuk: mencapa1 aksi-aksi kolektif produktif masyarakat dalam merancang’

‘dan  mencapai - kesejahteraannya sendiri. Karakteristik vital dalam;;.gni .
kehidupan komunitas inilah yang dapat dijadikan modal - dasar’ dalam -

- menggalang aksi-aksi kolektif dalam menghambat dampak negatlf o )
perubahan dan pembangunan. : ’
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